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Abstract: National examination is held to evaluate the competence of Indonesian students
after they have finished any formal education level. There is a chance of growing number of
students that fail in the examination. Therefore, it becomes an important issue that leads to
anxiety among Indonesian students. This study aimed to obtain the anxiety level among
SMAN 5 Ambon students facing the national examination. This was a descriptive cross-
sectional study design using socio-demographic questionnaire and Hamilton anxiety rating
scale (HARS). Most of respondents had mild (51.3%) and moderate (40%) level of anxiety.
Conclusion: Anxiety was common among groups of students aged 17 and female.
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Abstrak:Ujian nasional bertujuan untuk menilai dan mengukur kompetensi peserta didik
secara nasional dilaksanakan setelah mengikuti pembelajaran yang diberikan para guru pada
pendidikan formal. Salah satu isu yang marak diperbincangkan ialah kekhawatiran tentang
kemungkinan banyaknya siswa yang tidak lulus, hal ini akan memicu kecemasan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Ambon dalam menghadapi ujian nasional. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
desain potong lintang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner data
sosiodemografik dan Hamilton anxiety rating scale (HARS). Sebagian besar responden berada
pada kategori kecemasan tingkat ringan (51,3%) dan sedang (40%) dalam menghadapi ujian
nasional. Simpulan: Kecemasan paling banyak dialami kelompok umur 17 tahun dan jenis
kelamin perempuan.

Kata kunci: kecemasan, ujian nasional, Hamilton anxiety rating scale (HARS)

Pendidikan nasional mempunyai peranan
penting dalam menentukan keberhasilan
suatu bangsa, seperti tertuang dalam
Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3.'Hal ini
dapat dilihat dari keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan oleh para
guru terhadap para siswanya.? Untuk
menilai  dan  mengukur keberhasilan
pembelajaran yang selama ini dilakukan
sangat diperlukan adanya suatu evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk menilai dan
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mengukur sampai sejauh mana tingkat
keberhasilan dan kemajuan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan guru
kepada siswanya.’

Evaluasi pembelajaran yang
diselenggarakan secara nasional atau yang
biasa disebut ujian nasional (UN) bertujuan
untuk menilai dan mengukur kompetensi
peserta didik secara nasional dilaksanakan
setelah mengikuti pembelajaran yang
diberikan para guru pada pendidikan
formal.* Hal ini berdasarkan Undang-
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Undang Republik Indonesia homor 20
tahun 2003 yang menyatakan bahwa dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan
secara nasional dilakukan evaluasi sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.®

Salah satu isu yang  marak
diperbincangkan  adalah  kekhawatiran
tentang kemungkinan banyaknya siswa
yang tidak lulus.® Bagi siswa sendiri,
adanya UN sebagai penentu kelulusan
siswa dalam suatu jenjang pendidikan
formal, menjadikan beban yang luar biasa
besar bagi calon peserta ujian, bahkan
perasaan ini mungkin saja dirasakan sejak
siswa menempati kelas akhir dari suatu
jenjang.” Siswa mengalami kecemasan jika
mereka tidak mampu mencapai standar
kelulusan yang telah ditetapkan.’> Hal ini
seturut dengan pendapat Nevid dkk bahwa

ujian  merupakan salah satu sumber
kecemasan.®
Kecemasan adalah pengalaman

subjektif dari individu dan tidak dapat
diobservasi  secara  langsung  serta
merupakan suatu keadaan emosi tanpa
objek yang spesifik. Kecemasan terjadi
sebagai akibat dari ancaman terhadap harga
diri yang sangat mendasar bagi keberadaan
individu.® Kecemasan dikomunikasikan
secara interpersonal dan merupakan bagian
dari kehidupan sehari-hari, menghasilkan
peringatan yang berharga dan penting
untuk memelihara keseimbangan diri dan
melindungi diri.’®*

Stuart dan Sundeen mengidentifikasi
tingkat kecemasan menjadi 4 tingkat yaitu:
kecemasan ringan, kecemasan sedang,
kecemasan berat, dan kecemasan tingkat
panik. Kecemasan dalam tingkat ringan dan
sedang dapat berpengaruh positif dalam
performa belajar siswa, salah satunya dapat
meningkatkan motivasi belajar. Namun
sebaliknya, dapat berpengaruh  buruk
apabila kecemasan tersebut dalam tingkat
berat ataupun panik.*? Dua penelitian di
Surakarta menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat kecemasan siswa kelas XII berada
pada kategori sedang.”*®

Kecemasan dianggap sebagai salah
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satu faktor penghambat dalam belajar yang
dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi
kognitif ~ seseorang,  seperti  dalam
berkonsentrasi, mengingat, pembentukan
konsep dan  pemecahan  masalah.’
Kecemasan  dapat  berperan  dalam
timbulnya kelelahan emosional. Gejala
kecemasan juga dapat berbentuk gangguan
fisik (somatik), seperti: gangguan pada
saluran pencernaan, sering buang air, sakit
kepala, gangguan jantung, sesak di dada,
gemetaran bahkan pingsan.****

Sebagai contoh pada penelitian Liu
et.al. pada 20 pelajar Amerika Serikat yang
menderita asma ringan menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan para pelajar ini
meningkat selama periode ujian dan hal ini
dapat memicu peradangan pada saluran
nafas sehingga meningkatkan keparahan
penyakit asma mereka.”® Jika kecemasan
yang di alami tidak dapat diatasi oleh para
siswa maka dapat Dberakibat pada
menurunnya kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal pada waktu ujian
nasional sehingga dapat menyebabkan
siswa tersebut dinyatakan tidak lulus
karena tidak memenuhi standar minimal
nilai kelulusan yang ditetapkan.*®

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka rumusan masalah pada penelitian ini
jalah  bagaimana  gambaran tingkat
kecemasan siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Ambon dalam menghadapi ujian
nasional. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  tingkat kecemasan siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Ambon
dalam menghadapi ujian nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan survei
deskriptif potong lintang. Populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XII
SMA Negeri 5 Ambon. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini
ialah purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel yang Kkriterianya
sesuai dengan keinginan atau tujuan
peneliti. Besar sampel yang diambil dalam
penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin, dengan
populasi sebesar 240 dan tingkat kesalahan
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yang diharapkan adalah 5% (0,05) maka
sampel yang digunakan 150 responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner data
sosiodemografik dan Hamilton anxiety
rating scale (HARS). Kuesioner HARS
terdiri dari 14 kelompok pertanyaan yang
masing-masing pertanyaan diberi nilai 0-4,
dan selanjutnya dijumlahkan, yang dapat
menggambarkan tingkat kecemasan
seseorang. Data yang telah dikumpulkan
melalui kuesioner selanjutnya diolah dan
dianalisis menggunakan program SPSS
versi 16.0.

HASIL PENELITIAN

Dari total sampel 150 siswa kelas XIlI
SMA Negeri 5 Ambon didapatkan bahwa
responden terbanyak yang berjenis kelamin
perempuan vyaitu 110 siswa (73,3%),
sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 40 siswa (26,7%). Jumlah
responden terbanyak berada pada usia 17
tahun yaitu 96 responden (64%), diikuti
oleh usia 16 tahun yaitu 47 responden
(31,3%) dan usia 18 tahun sebanyak 7
responden  (4,7%). Sebagian  besar

responden mengikuti bimbingan belajar
yaitu 107 responden (71,3%), dan seluruh
responden (100%) mengaku memiliki
kepercayaan diri yang tinggi. Dari seluruh
responden terdapat 5 siswa (3,4%) tidak
memiliki kecemasan, 77 siswa (51,3%)
mengalami kecemasan ringan, 60 siswa
(40%) mengalami kecemasan sedang, dan 8
siswa (5,3%) mengalami kecemasan berat.

Terdapat perbedaan distribusi
kecemasan berdasarkan jenis kelamin
(Tabel 1). Pada responden laki-laki yang
berjumlah 40, terbanyak mengalami
kecemasan tingkat ringan yaitu 22
responden (55%), kemudian kecemasan
tingkat sedang yaitu 15 responden (37,5%),
tidak ada kecemasan vyaitu 3 responden
(7,5%), dan tidak ada yang mengalami
kecemasan  berat  sedangkan  pada
responden perempuan yang berjumlah 110,
paling banyak mengalami kecemasan
ringan yaitu 55 responden (50%),
kemudian kecemasan sedang 45 responden
(40,9%), kecemasan berat 8 responden
(7,3%), dan tidak ada kecemasan 2
responden (1,8%).

Tabel 1. Distribusi kecemasan berdasarkan jenis kelamin

Tingkat kecemasan

Jenis

Tidak ada Kecemasan Kecemasan Kecemasan

kelamin
kecemasan ringan sedang berat Total
Laki-laki Count 3 22 15 0 40
% within Jenis
. 7.5% 55.0% 37.5% 0% 100.0%
kelamin
Perempuan Count 2 55 45 8 110
%% within Jenis
: 1.8% 50.0% 40.9% 7.3% 100.0%
kelamin
Total Count 5 T 60 8 150
% within Jenis
. 3.3% 51.3% 40.0% 5.3% 100.0%
kelamin Responden

Kelompok umur yang paling banyak
mengikuti penelitian adalah 17 tahun yaitu
96 responden dengan tingkat kecemasan
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paling banyak dialami adalah kecemasan
ringan (51%). Hal ini serupa dengan47
responden yang masuk pada kelompok
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umur 16 tahun, tingkat kecemasan paling
banyak dialami ialah kecemasan ringan
(51,1%) sedangkan pada 7 responden yang

berusia 18 tahun, didapatkan 57,1% dengan
tingkat kecemasan ringan (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi kecemasan berdasarkan umur

Tingkat kecemasan

Tidak ada

kecemasan

Kecemasan

Kecemasan Kecemasan

ringan sedang berat

Umur Responden 16 Count 3

% within Umur Responden 6.4%
Count

% within Umur Responden 2.1%
Count

% within Umur Responden 0%

24 18 2 47

51.1% 38.3% 4.3% 100.0%

49 40 96

51.0% 41.7% 5.2% 100.0%

4 2 1 7

57.1% 28.6% 14.3% 100.0%

Total Count

% within Umur Responden 3.3%

i 60 8 150

51.3% 40.0% 5.3% 100.0%

Responden yang mengikuti bimbingan

belajar  paling  banyak  mengalami
kecemasan ringan yaitu 58 responden
(54,2%), kecemasan sedang vyaitu 40

responden (37,4%), kecemasan berat yaitu
7 responden (6,5%), dan 2 responden tidak
mengalami  kecemasan (1,9%). Untuk
kelompok responden yang tidak mengikuti

bimbingan  belajar  terdapat  tingkat
kecemasan paling banyak dialami yaitu
kecemasan sedang 20 responden (46,5%),
kecemasan ringan 19 responden (44,2%),
kecemasan berat 1 responden (2,3%), dan 3
responden tidak memiliki kecemasan (7%)
(Tabel 3).

Tabel 3. Distribusi kecemasan berdasarkan bimbingan belajar

Tingkat kecemasan

Tidak ada Kecemasan Kecemasan Kecemasan
kecemasan ringan sedang berat Total
Bimbingan Ya Count 2 58 40 7 107
belajar % within Bimbingan
. 1.9% 54.2% 37.4% 6.5% 100.0%
belajar
Tidak Count 3 19 20 1 43
% within Bimbingan
: 7.0% 44.2% 46.5% 2.3% 100.0%
belajar
Total Count 5 77 60 8 150
% within Bimbingan
: 3.3% 51.3% 40.0% 5.3% 100.0%
belajar
Seluruh responden mengaku memiliki mengalami  kecemasan  ringan, 60

kepercayaan diri yang tinggi, namun
terdapat 5 responden (3,4%) tidak memiliki
kecemasan, 77 responden  (51,3%)
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responden (40%) mengalami kecemasan
sedang, dan 8 responden (5,3%) mengalami
kecemasan berat (Tabel 4).
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Tabel 4. Distribusi kecemasan berdasarkan kepercayaan diri

Derajat kecemasan

Tidak ada

kecemasan

Kepercayaan diri va Count 5

% within Kepercayaan diri 3.3%

Total Count 5

Kecemasan

ringan

51.3%

Kecemasan Kecemasan

sedang berat Total

i 60 8 150

40.0% 5.3% 100.0%

7 60 8 150

% within Kepercayaan diri 3.3%

51.3%

40.0% 5.3% 100.0%

BAHASAN

Dari Tabel 1 didapatkan bahwa
terdapat 108 responden berjenis kelamin
perempuan mengalami kecemasan,
sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki
hanya terdapat 37 responden Yyang
mengalami kecemasan. Hal ini terjadi
karena jumlah responden berjenis kelamin
wanita lebih banyak dari jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki (110:40). Hal ini
sesuai dengan penelitian lain  yang
menyatakan bahwa jenis kelamin seseorang
tidak menentukan sejaun mana tingkat
kecemasan seseorang."’

Pada Tabel 2 tampak bahwa kelompok
usia siswa kelas XII SMA Negeri 5 Ambon
berkisar antara 16 hingga 18 tahun, dengan
kelompok terbesar berusia 17 tahun. Pada
kelompok umur 17 tahun tingkat
kecemasan paling banyak yaitu kecemasan
ringan yaitu 77 responden, kemudian
kecemasan  sedang 60  responden,
kecemasan berat 8 responden dan 5
responden tidak memiliki kecemasan.
Risiko seseorang mengalami kecemasan
bukan hanya dinilai dari umur seseorang,
terutama bila kelompok yang diteliti adalah
kelompok dengan usia sebaya seperti ini,
faktor-faktor lain juga harus dipertimbang-
kan seperti genetika, budaya, dan
lingkungan.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
terdapat lebih banyak responden yang
mengikuti bimbingan belajar mengalami
kecemasan. Hal ini hanya disebabkan oleh
responden yang mengikuti bimbingan
belajar lebih banyak dari responden yang
tidak mengkuti bimbingan belajar (107:43).
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain
yang menyatakan bimbingan belajar
sebagai bentuk dukungan teman sebaya
dapat memotivasi siswa untuk lebih giat
belajar sehingga dapat mengurangi tingkat
kecemasan siswa.*?

Pada Tabel 4 ditemukan seluruh
responden mempunyai rasa percaya diri
yang tinggi untuk bisa lulus dalam ujian
nasional. Dapat dilihat juga bahwa terdapat

77 responden mengalami kecemasan
ringan, 60  responden  mengalami
kecemasan sedang dan 8 responden

mengalami kecemasan berat. Hal ini tidak
berbeda jauh dengan dua penelitian
sebelumnya di Surakarta yang menyatakan
tingkat kecemasan sebagian besar siswa
yang akan mengikuti ujian nasional berada
pada Kkategori sedang.”** Hal ini di
sebabkan karena kecemasan siswa saat
menghadapi  ujian  nasional  sifatnya
situasional atau hanya dalam jangka waktu
yang singkat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa  sebagian  besar

responden berada pada kategori kecemasan
tingkat ringan-sedang dalam menghadapi
ujian nasional. Kecemasan paling banyak
dialami kelompok umur 17 tahun dan jenis
kelamin  perempuan  karena  kedua
kelompok ini mendominasi keseluruhan
responden. Bagi peneliti lain yang berminat
dengan tema yang sama dengan penelitian
ini disarankan agar dapat lebih cermat
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
diperkirakan dapat mempengaruhi tingkat
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kecemasan siswa seperti dukungan sosial
dari keluarga, peran guru pembimbing dan
guru mata pelajaran di sekolah, serta
kepribadian siswa itu sendiri yang rentan
terhadap rasa cemas.
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